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B. Data Hasil Uji Laboratorium
Data-data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Penampang Saluran
Data saluran (flume) merupakan data rencana yang dibuat dengan
menyesuaikan kondisi laboratorium Keairan dan Lingkungan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Flume yang dirancang memiliki panjang 5 meter
dengan lebar saluran utama 0,46 meter. Berikut Gambar 4.2 dan Gambar 4.3

menunjukan tampak atas dan samping dari flume.

1,26m + 1,26m + 1,26m + 126m

Gambar 4.2 Tampak atas flume

1 125m 1 125 m 5| 125 m i 125 m

__ Pilar»

Gambar 4.3 Tampak samping flume

2. Pilar

Model pilar yang digunakan adalah kapsul dan tajam dengan ukuran tinggi
dan lebar pilar sebesar 15 cm dan 7,62 cm, sedangkan panjang pilar kapsul
sebesar 15,24 cm. Ukuran pilar menyesuaikan ketersediaan ruang pada flume.

Gambar 4.2 (a) dan (b) merupakan model pilar persegi dan lingkaran.

G ==

15cm

15 CM

\m

(@) (b)
Gambar 4.4 Model: (a) Pilar kapsul (b) Pilar tajam
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3. Angka Slope
Angka slope merupakan kemiringan dari flume. Untuk mendapatkan angka
slope, flume di dongkrak menggunakan alat dongkrak. Data yang diperlukan
dalam perhitungan ini adalah beda tinggi hulu dan hilir serta panjang saluran.

Hitungan aliran superkritik sebagai berikut:

s=21-2179 _ 0385

L 5

4. Kedalaman Aliran
Nilai kedalaman aliran di dapat dengan cara menempelkan penggaris di
tepian flume yang terbuat dari kaca sehingga ketika aliran mengalir kedalaman
aliran dapat dihitung melalui penggaris. Kedalaman aliran untuk aliran

superkritik sebesar 1,75 cm. Kedalaman aliran dapat dilihat pada Gambar 4.5.

'|" 1,25 m 'I"

ﬁ

0,24 m

t £0,0175m
Gambar 4.5 Kedalaman aliran kondisi superkritik
5. Debit
Pada penelitian ini debit dihitung secara manual. Data yang diperlukan
dalam perhitungan ini adalah tinggi miring peluap dan koefisien debit.
Hitungan sebagai berikut;

- Aliran superkritik
Tinggi air pada peluap = cos % X Nmiring = COS 92—0 x 0,15=0,106 m
Q =1ﬁ5xCdean§x\/@xhp5/2
= 1% x 0,60345 x 1 x+/2 X 9,81 x 0,106°%/2
= 0,00522 m%/s

6. Kecepatan Aliran
Pada penelitian ini kecepatan pada pilar kapsul dan pilar tajam diperoleh

dari analisis kecepatan aliran pada perhitungan pemodelan fisik. Dari
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perhitungan tersebut diperoleh kecepatan rata-rata pada pilar kapsul dan pilar
tajam sebesar 0,5254 m/dt dan 0,7226 m/dt.
7. Angka Manning

Pada penelitian ini angka manning dihitung secara manual. Data yang
diperlukan dalam perhitungan ini adalah lebar flume, kedalaman aliran,
kecepatan aliran dan slope. Hitungan sebagai berikut;

A=bxh=0,46 x 0.0175 = 0,00805 m?

P=2x(b+h)=2x(0,46 +0,0175) = 0,495 m

R=4-200805_ 01626 m

P 0,495

n=1xR23xS1/2=—1_x0,01626%/3 x 0,03581/2 = 0,01872
v 0,6488

8. Sedimen
Ukuran sedimen yang digunakan pada penelitian ini adalah D50 dan D95.
Nilai D50 berasal dari sedimen yang terbawa oleh aliran. Sedimen tersebut
diayak dan banyak sedimen yang tertahan di saringan no. 16 dan no.20. Nilai
D50 adalah 0,975 mm yang artinya 50% sedimen yang terangkut oleh aliran
memiliki diameter butiran sebesar 0,975 mm, sedangkan nilai D95 adalah 1,86
mm yang artinya 95% sedimen yang terangkut oleh aliran memiliki diameter

butiran sebesar 1,86 mm.

Berikut data hasil pengujian laboratorium dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Parameter Hidraulik

No Parameter Nilai Satuan
1 | Panjang Saluran 5,00 m
2 | Lebar Saluran utama 0,46 m
3 | Angka Slope 0,0358 -

4 | Debit Aliran 0,005223 m°/dt
Kecepatan Aliran
5 a. Pilar Kapsul 0,5254 m/dt
b. Pilar Tajam 0,7226 m/dt
a. Dimensi Pilar Kapsul
- Panjang 0,1524 m
6 - Lebar 0,0762 m
b. Dimensi Pilar Tajam
- Diagonal 0,0762 m
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Lanjutan Tabel 4.1 Parameter Hidraulik

No. Parameter Nilai Satuan
7 | Ukuran Sedimen 50% (Dsp) 0,975 mm
8 | Ukuran Sedimen 95% (Dgs) 1,855 mm

Sumber : hasil pengujian laboratorium.

C. Kondisi Simulasi HEC-RAS
1. Geometri
Saluran (flume) yang dimodelkan berbentuk lurus sehingga untuk simulasi
saluran cukup dengan menarik garis lurus secukupnya. Setelah mengisi
beberapa perintah dari cross section (yang akan dibahas di point berikutnya)
maka tampilan dari geometri simulasi saluran dapat dilihat pada Gambar 4.6.

10

9

]
Lab Air

wri | 4

7
6.5

6

4

3

2

1

Gambar 4.6 Tampilan simulasi geometri saluran
Penampang flume berbentuk persegi panjang namun dalam simulasi ini,
bentuk penampang diubah. Dalam HEC-RAS untuk melakukan running
gerusan, penampang harus memiliki deck dan abutment. Jika di dalam
penampang tersebut hanya ada pilar maka running akan error. Untuk tetap
dapat running gerusan tanpa adanya error, bentuk penampang diubah menjadi

kombinasi persegi panjang — persegi panjang seperti Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Tampilan penampang

Kombinasi penampang akan mempermudah running gerusan. Bagian

penampang persegi panjang yang besar akan diberi deck dan abutment.

Sedangkan bagian penampang persegi panjang yang kecil akan menjadi

saluran utama dimana posisi pilar berada seperti yang terlihat pada Gambar

4.8.

Elevation {m)

Elevation {m)

RS=85 Upstream (Bridge)

Legend
—
p————a | Ground
-
Bank Sta
1.0 1.5 2.0 25 3.0 35
RS=65 Downstream (Bridge)
\ /
1.0 15 2.0 25 3.0 35

Station (m})

Gambar 4.8 Tampilan simulasi pada hulu dan hilir pilar

Dengan kombinasi penampang persegi panjang — persegi panjang, gerusan

pada pilar tetap bisa di running tanpa dipengaruhi oleh deck dan abutment.
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2. Cross Section

Cross section memiliki River, Reach, River Station dan Description yang
berfungsi untuk menggambarkan letak cross section tersebut pada sistem
sungai. River station tidak secara aktual menunjukan letak cross section pada
sistem sungai tetapi hanya menunjukan angka penampang.

Tabel cross section coordinate diisi dengan letak station dan elevation.
Sumbu x diisi dengan letak station yang sesuai dengan bentuk penampang.
Koordinat station saluran utama terdapat pada nomor 4 hingga 7 dimana lebar
penampang 0,46 m disesuaikan dengan koordinat menjadi 2,46. Sumbu y diisi
dengan elevation yang merupakan tinggi penampang. Koordinat station
saluran utama terdapat pada nomor 4 hingga 7 dimana tinggi penampang 0,24
m disesuaikan dengan hasil pengurangan koordinat nomor 4 dengan nomor 5.
Dalam simulasi ini angka yang dipakai dalam memasukkan letak station dapat
disesuaikan dengan pilihan sendiri namun tetap memiliki ukuran dan bentuk
yang sama dengan penampang pada flume. Gambar 4.9 terlihat koordinat
cross section untuk river station nomor 10 yang terletak di hulu. Gambar

4.10 merupakan bentuk penampang pada river station nomor 10.

Cross Section Coordinates

Station | Elevation
111 1
2| 1.5 1
3| 1.5 0.5
4|2 0.5
a2 0,26
a|2.46 0.26
7246 0.5
g|2.96 0.5
912,96 1
10] 3.46 1

Gambar 4.9 Dialog cross section coordinates river sta.10
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Gambar 4.10 Bentuk penampang river station nomor 10

Cross section diurutkan dari nomor river station terbesar ke nomor river
station terkecil. Cross section dengan nomor river station terbesar akan
terletak di hulu sungai. Banyaknya jumlah cross section menyesuaikan dengan
panjang flume. Panjang flume 5 meter akan dibagi tiap 0,5 meter untuk satu
river station sehingga akan terdapat 10 river station. Jarak masing-masing
river station diisi pada kolom dialog downstream reach lengths seperti yang
terlihat pada Gambar 4.11.

Downstream Reach Lengths
| LB | Channel | ROB
0.5 0.5 0.5

Gambar 4.11 Dialog downstream reach lengths
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, saluran utama dalam simulasi ini
terletak pada bagian persegi panjang kecil dari saluran kombinasi persegi
panjang — persegi panjang. Posisi saluran utama dapat diisi di kolom dialog
main channel bank stations sesuai dengan koordinasi station penampang

seperti Gambar 4.12.

Main Channel Bank Stations
| Left Bank | Right Bank

2 12,46

Gambar 4.12 Dialog main channel bank stations
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3. Kemiringan Saluran (slope)

Kemiringan saluran pada penelitian ini diperoleh dari adanya perbedaan
elevasi antar river station. Perbedaan elevasi (Ah) diperoleh dari jarak antar
river station sebesar 0,5 m dan kemiringan saluran pada pengujian di
laboratorium sebesar 0,0358. Perbedaan elevasi (Ah) tersebut dapat dihitung

sebagai berikut:
Ah

, = 0,0358
jarak
Ah
= 0,0358
0,5

Ah  =0,0179m
Adanya kemiringan (slope) pada saluran akan membuat elevasi setiap
river station berbeda. Angka koordinat elevasi pada river station sebelumnya
akan dikurangkan dengan nilai Ah untuk mendapatkan angka koordinat elevasi
river station berikutnya. Sebagai contoh untuk river station no. 9 dengan
station ke-3 yaitu elevasi sebesar 0,5 m, maka akan dihitung sebagai berikut;
Koordinat elevasi river sta. 9 = koordinat elevasi river sta.10 - Ah
=0,5-0,0179
=0,4821
Perhitungan dilakukan hingga river station bagian hilir yaitu sampai pada
river station no. 1. Gambar 4.13 terlihat koordinat cross section untuk river
station no.9 yang terletak di hilir. Gambar 4.14 merupakan bentuk

penampang pada river station nomor 9.

Cross Section Coordinates

Station | Elevation
11 0.9321
_2|L5 0.9321
_3|L5 0.4321
42 0.4821
] 0.2421
_B|248 0.2421
_ 72498 0.4821
_B]29% 04321
_9]2%98 0.9821
10]3.496 0.9821

Gambar 4.13 Dialog cross section coordinates river sta.9
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Gambar 4.14 Bentuk penampang river station no.9
4. Angka Manning
Angka manning yang diperoleh dari hasil uji laboratorium sebesar
0,01872. Namun, pada simulasi ini munggunakan angka manning sebesar
0,011 untuk mendapatkan kedalaman dan kecepatan aliran pada simulasi yang
sama atau mendekati dengan hasil kedalaman dan kecepatan aliran pada
pengujian di laboratorium. Pada Gambar 4.15 merupakan kolom dialog
manning’s n values pada HEC-RAS.
12
LOB Channel ROB
0.011 0.011 0.011

Gambar 4.15 Dialog manning’s n values

5. Pilar
Pengisian data pilar jembatan menggunakan icon pier pada Bridge Culvert
Data dengan hulu pada cross section 7 dan hilir pada cross section 6 sehingga
letak pilar berada pada cross section 6.5. Kondisi ini disesuaikan dengan letak
pilar pada pengujian di laboratorium. Kemudian mengisi data lebar pilar dan
elevasi pada hulu dan hilir jembatan pada Pier Data Editor. Lebar pilar
sebesar 0,0762 m.
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Gambar 4.16 Tampilan letak pilar pada cross section 6.5

— —

Gambar 4.17 Tampilan penampang pada cross section 6.5
6. Boundary Condition
Kondisi batas (boundary condition) diperlukan untuk menentukan batas-
batas di bagian hulu dan hilir. Pengisian kondisi batas ini pada Steady Flow
Data. Kondisi batas yang perlu diisi hanya kondisi batas eksternal yang

terdapat 4 kondisi seperti pilihan pada Gambar 4.18.
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‘ Known W.5. | Critical Depth | Mormal Depth | Rating Curve |

Gambar 4.18 Pilihan boundary condition
Pada simulasi ini pilihan kondisi yang dipakai adalah normal depth.
Normal depth memerlukan kemiringan (slope) sebagai batas hulu dan hilir.
Kedalaman normal akan dihitung untuk tiap profil di dasarkan pada kemiringan
yang telah dimasukkan seperti Gambar 4.19.

Selected Boundary Condition Locations and Type

River Reach Profile Upstream Downstream
Flume Lab Air all Mormal Depth 5 = 0.0358 [ormal Depih 00353

Gambar 4.19 Dialog selected boundary condition location and types

7. Steady Flow Analysis
Simulasi steady flow analysis dengan cara memilih mixed pada flow
regime untuk menghasilkan kekritikan aliran, setelah itu memilih compute

untuk mensimulasi aliran.

File Options Help

Plan : planol ShortID  |planol
Geometry File : |GeometriDa13 j
Steady Flow File : |5tead\Jf j

Flan Description :

Flow Regime

(" Subcritical

" Supercritical

* Mixed

Optional Programs

[ Floodplain Mapping

|

Compute

nterEdit short identifier for plan (used in plan comparisons)

Gambar 4.20 Tampilan steady flow analysis
8. Kondisi Kedalaman dan Kecepatan Aliran

Pemeriksaan kondisi kedalaman dan kecepatan aliran pada simulasi
dilakukan setelah simulasi steady flow. Pemeriksaan ini untuk mendapatkan
kedalaman dan kecepatan aliran pada simulasi yang sama atau mendekati
dengan hasil kedalaman dan kecepatan aliran pada pengujian di laboratorium.

Pada gambar di bawah ini menunjukan tabel kedalaman dan kecepatan
aliran pada simulasi yang mendekati hasil pengujian di laboratorium dimana

kedalaman aliran rata-rata sebesar 0,013 dan kecepatan aliran rata-rata
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sebesar 0,89 m/dt. Pemeriksaan kedalaman aliran dilihat dari selisih elevasi
Min Ch El dan W. S Elev, kecepatan aliran dilihat dari Vel Chnl.

HEC-RAS Plan: plan01 River: Flume Reach: Lab Air Profile: PF 1

Reach River Sta |Profile Q Total §Min Ch El |W.5. Elev [Crit W.5. | E.G. Elev |E.G. Slo 2| vel chnl [Flow Area Top Width | Froude # Chl
{m3/s) {m) {m) {m) {m) {mjm} {m/s) {m2) {m)

Lab Air 10 PF 1 0.01 0.26 D.?_?I 0.28 0.31 0.035801 D.QDI 0.01 0.46 2.56
Lab Air 9 PF 1 D.D]I 0.24 D.?_EI 0.26 0.30 [].[13?‘331 D.QZI 0.01 0.46 2.63
Lab Air 8 PF 1 D.D]I 0.22 [].24I 0.25 0.28 [].[13?‘331 D.Q?_l 0.01 0.46 2.63
Lab Air 7 PF 1 D.Dll 0.21 CI.ZZI 0.23 0,26 0.037333 0.92] 0.01 0.45 2,63
Lab Air  [8.5 Bridgel 1 1 1

Lab Air B PF1 D.Dll 0.19 CI.ZCII . 0.24) 0.02535] 0.81] 0.01 0.45 2,13
Lab Air 5 PF1 D.Dll 0.17 U.ISI . 0.22) 0.030429 0.86] 0.01 0.45 2,37
Lab Air o PF1 D.Dll 0.15 U.l?l . 0.21 0.038049 R=0] | 0.01 0.45 2.57
Lab Air 3 PF1 D.Dll 0.13 0.15] . 0,19 0.034641 =] | 0.01 0.4 2,52
Lab Air 2 PF 1 D.Dll 0.12 0.13 l 0.17 0.031944 0.871 0.01 0.46 2.43
Lab Air 1 PF 1 0.01 0.10 0.11 L1328 0.15 0.03684d 0.51l 0.01 0.46 2.59

Gambar 4.21 Tabel Kondisi Kedalaman dan Kecepatan Aliran

Running Simulasi Gerusan
Simulasi gerusan pada penelitian ini menggunakan metode CSU dengan
nilai variabel yang diisi di kolom yang sesuai seperti Gambar 4.22.

Contraction  Pier | Abutment |
& Maximum V1Yl ¢ Local V1Yl

Pier # I.ﬁ.pply to All Piers =
Shape: |Round nose hd
a: 0.08  Ds0: [0.98
v Jo.or vk fosz R | 1621
Method ICSU equation LI

" CSU's Egn. Spedific Data
K1 II.DD

Angle:  fo.00 L fo.is
K2: [1.00

K3 1.1 - Clear-Water Scour LI
Dos: 1.86 K& [0.48

Gambar 4.22 Tampilan hydraulic design
Lakukan compute untuk mendapatkan kedalaman gerusan. Hasil output
dari perhitungan hydraulic design dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Fier Scour

All Piers: ¥s (m): 0.07
Froude #: 2.63
Equation: C5U equation

Gambar 4.23 Hasil output hydraulic design
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Sedangkan untuk mengetahui lebar gerusan pada hasil output simulasi
cukup dengan tekan Ctrl dan klik bagian luar pilar hingga lebar ujung gerusan.
Dialog box measure line akan muncul seperti Gambar 4.24 dimana length

merupakan lebar gerusan berdasarkan simulasi.

LLength: 0,137 1 ¥ {m) | ¥ (m)
Area 0,000
Measure Line Extents
Delta X: IU. 137
Delta ¥: IU.UUU

dy fdx: Ihurimnml

Copy coordinates to dipboard I

Zuk Profile fram Terrain and Plak I

Gambar 4.24 Dialog measure line
10. Modifikasi Variabel

Pada simulasi gerusan ini hasil gerusan yang diperoleh tidak sama atau
tidak mendekati dengan gerusan pada uji laboratorium. Untuk. mendapatkan
hasil gerusan yang sama, maka dilakukan modifikasi pada faktor koreksi arah
datang aliran (K2) dan faktor koreksi ketahanan dasar saluran (K4

Jika modifikasi rumus pertama belum menghasilkan kedalaman gerusan
pilar yang sesuai dengan hasil eksperimen maka dilakukan trial and error

dengan mengubah K2 dan K4 masing-masing pilar.

D. Langkah-Langkah Simulasi HEC-RAS
1) Starting HEC-RAS
Untuk membuka HEC-RAS dapat dilakukan dengan mengklik aplikasi
HEC-RAS pada desktop maka akan terlihat pada layar windows seperti
pada Gambar 4.25.
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File Edit Run View Options GISTools

@8] 55| || §m| L[5 ]A2E *f | HAFb

Help

[

BEel gl

Project: | | r’g
Plan: | |
Geometry: | |
Steady Flow: | |
Unsteady Flow: | |
|

Description : J I US Customary Units

Gambar 4.25 Kotak Dialog HEC-RAS 5.0.3

2) Membuat project baru

Langkah-langkah untuk membuat project baru adalah sebagai berikut :

a. Pilih menu file = new project

Edit Run View Options GlSTools Help

Mew Project ... o vl&lﬁllﬁl?lv—\ E E|E||DSS|

Open Project ...

Save Project

Save Project As ...

Rename Project Title ...

Delete Project ...

Project Summary ... J IUS Customary Units

Import HEC-2 Data ...
Import HEC-RAS Data ...

Generate Report ...

Export GIS Data ...

Export to HEC-DSS ...

Restore Backup Data 3

Debug Report (compress current plan files) ..
Exit
Ch\Users\ACER\Documents\TAgerusanlokal.prj
d\semester T\Tugas Akhir\Running TA\coba.prj

Gambar 4.26 Membuat Project Baru

b. Pilih directory dan folder yang diinginkan untuk membuat folder baru
dengan mengklik create folder. Klik OK kemudian beri nama
project/title dan file name, klik OK.



36

Title File Name Selected Folder  Default Project Folder | Documents |
ITAgerusanIokaIZl ITAgerusanIokaIZ.prj di\semester 7Tugas Akhir\tarunning

(=T

asemester 7

| Tugas Akhir

& tarunning

oK | Cancel | Help | Create Folder ... | Igd: [gunadi] LI

bet drive and path, then enter a new project title and file name.

Gambar 4.27 Tampilan windows new project

3) Memilih satuan untuk simulasi.

Pilih menu options = Unit system > select SI units

File Edit Run View | Options | GIS Tools Help

|| e[ Prosramsew EEEINEE L EEE Tiall
»

Default Parameters
Project: I ‘Agerusar) [ugas Akhir\tarunning\TAgerusanlokal 2. prj [’i‘

Unit system (US Customary/Sl) ... |

Plan: I

EareE I_ Convert Project Units ...

Steady Flow: | Cenvert Horizontal Coordinate Systems ..

Unsteady Flow: | |

Description @ I J IUS Customary Units

Gambar 4.28 Memilih satuan

Select Units System
i us Customary
" System International (Metric System
[~ setas default for new projects

QK I Cancel I

Gambar 4.29 Kotak dialog select unit system

4) Input data geometri
Untuk input data geometri dapat dilakukan dengan mengklik menu edit -

geometric data atau klik pada ikon edit/enter geometric data.
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File Edit Run View Options GISTools Help

D’*|EI|. o o oy ey WA AR N e [ W P P - P 8

Project: I'I'Agerusanlokalz kl:‘l,semesher 7'Tugas Akhir\tarunningiTAgerusanlokal2.prj

Plan: | |

EE.

Geometry: |

I
Steady Flow: | |
Unsteady Flow: | |

Description : I J I SI Units

Gambar 4.30 Input data geometri

File Edit Options View Tables Toolz GISTools Help

Tools  River Storage 5420 Area| 54120 Are: Pump
ach i

2P | eoprea | 2o = |Descripton : Plot WS extents for Prafil:
e | “frea i SEi M; St
‘- Fis ns

g it
o | G | R | T P |<TH & | ol =]

Junct ]
®

Cross

uuuuuu

HTah
Param

g
Picture

-;I _'J

Il 0.2827, 0.7625

Gambar 4.31 tampilam geometric data
Klik icon river reach untuk membuat skema saluran dengan cara
mengklikkan titik sepanjang alur sungai pada layar editor data. Alur yang
dibuat dari hulu ke hilir secara vertikal. Klik dua kali untuk mngakhiri
pembuatan skema. Isikan nama pada kotak dialog river dan reach kemudiak
klik OK.

River: | flume

Reach: |TugasAkhir

QK

Gambar 4.32 Layar pengisian nama river dan reach
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File Edit Opticns View Tables Teols GISTools Help
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Gambar 4.33 Skema saluran
5) Input tampak melintang.
Untuk input tampak melintang Klik icon cross section seperti pada gambar
5.10.

20Flow 5A 12D fired

File Edit Options View Tables Tools GISTools Help
34120 frea RS | Description : Flot W5 extents for Profile:
z] C BCLines
=

Storage Benﬁ[ea 2Df Pump
rea e 1 )
Editors™, = [ -Hi P |<IH & | L =]

frea
Junet j

Tools  River
e

:
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TugasAkhir
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[
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SAIEDAReE
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HTah
Param

igws
Ficture

-;I _|J

0.4506, 0.5333

Gambar 4.34 Icon cross section
Untuk mengisi data tampang melintang :
a. Pilih options = add a new cross section.
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Isi river Sta dengan nomor urut, semakin ke hulu maka semakin besar.

Isi station dengan titik-titik koordinat yang diukur dari Kiri.

Isi elevation dengan titik elevasi.

Isi downstream reach lengths, yaitu jarak antar bantaran Kkiri (left
overbank, LOB), jarak alur utama (main channel, channel) dan jarak antar
bantar kanan (right overbank, ROB).

Isi koefisien manning pada manning’s values.

Isi main channel bank stations, diisi pada right bank dan left bank, untuk
menentukan batas bibir sungai.

Data cont/exp coefficients dibiarkan sesuai dengan nilai default.

Klik tombil apply data.

Lakukan langkah (a) sampai dengan (j) untuk membuat cross section

sebanyak jumlah cross yang dibutuhkan berdasarkan data yang ada.

Exit Edit Options Plot Help

River: Iﬁume vl Apply Data kﬂl; + ‘l Plot Options [ Keep Prev XS Plots  Clear Prev | ¥ Plot Terrain (if availa
Reac I-r“gas“'"‘khir ] River Sta.i| 10 = ﬂﬂ TAgerusanlokal2 ~ Plan:
Description I J
DelRow | e " 47.0154+.u15*|<7.u154{
: Legend
——
097 Ground
1f1 1 7 0.2 Ban; Sta
2|15 1 LOB Channel ROB
3|15 0.5 o.015 Jo.015 Jo.015 E 077
412 r— ] s
5|2 E 0.6
5129 o 05
7|24
8|29 0.4
9l296
_10|3.46 0.3
= 1.0 15 20 25 30 35
Station (m)

[Edit Station Elevation Data (m)

Gambar 4.35 Layar editor tampang melintang
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File Edit Options View Tables Tools GISTools Help
-a | 20é pump | Rs | Description : Plot WS extents for Profile:
] | S| | B N 5
Regens | oy | <12 |
=
S .
-
ETUQE&AI{NT
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Gambar 4.36 Tampilan layar geometri data

6) Membuat struktur melintang pada saluran
a. Jembatan
1) KIlik icon edit and/or create briges and culvets.

File Edit Options View Tables Toels GISTeols Help

Tools River | Storage | 2DFow [sare0frea|saenres] 2ofvea | com 2R || e Desaription : Plot WS extents for Profil:
Reaoh | Area | Area | gou, | Bhlines [Breakline M’ Statien .
o = | O | G5B | D | D | e | P | <120 I | ~|

CigEE I B ]
Sectiarf
—_—t
Birdg/Cub
|
<— —— 8
= JugasAkhir
Structure _— 7

—

[ 0.6469, 0.6017 |

Gambar 4.37 Icon bridges and culvets

2) Pilih menu options = Add a bridge and/or culvert - isikan Sta baru
- OK.



3) Kilik icon deck/roadway.

File View Options Help

River: Iﬂume vl Apply Daka I + -I

Description

Reach: ITugasNdﬂir - I River Sta.: |6.5 'I ﬂﬂ
=

= 7 | s | pistance between: 0.5 {m)
regkl | [ — RS=65 Upstream (Bridge)
oy 03 P . [Tegend
. — =
Pier 0.2 Ground
I = *
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= 057
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\ B 0.4
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Bridge 021
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Eullr=i 1.0 1.5 2.0 2.5 2.0 3.5
RS=6.5 Downstream (Bridge)
Multiple 101
Opening - St S
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0.21
HTah —_
Paern. | £ ped
= X
=}
"
HTab | 2 0.
Curves w
0.2
Bricige
Design 0
1.0 15 20 25 30 35
Station (m)
1|

Gambar 4.38 Icon deck/roadway
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4) Isikan data stasiun dan elevasi lantai jembatan sisi atas dan bawah pada

station, high chord dan low chord.

0.2 0.1524 1.4

Clear | Del Row | Ins Row I Copy US to D3 |
Upstream tream
Station_|igh chard | low chord | Station_[nigh chord [low chord || = |
15 1 0.95 15 0.98 0.93
296 1 0.95 2,96 0.98 0.93

1 e

U.5 Embankment 55 a D.5 Embankment 55 a

~Weir Data
Max Submergence: 0.95 Min Weir Flow El:

Weir Crest Shape
¥ Broad Crested
" Ogee

OK I Cancel |
Enter station, high chord and low chord for deckfroadway.

Gambar 4.39 Data lantai jembatan
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E3
File View Options Help
... & sl oot |+t
Reach: ITugachhir | River sta.: |6.5 ~| ﬂﬂ
Description I J
Bounding XS's: 7 3 Distance between: 0.5 (m)
[ RS=6.5 Upstream (Bridge} -
1.0 Legend
—
Pier 0.8 Ground
= .
E Bank Sta
z s
Sleping| S
Abutment| §
A WS
w
Bridge 0z
Modeling
¥
P 00
Culvert 1.0 15 20 25 3.0 35
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Muliple 1o
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aan. | 208
£
HTah H 0.4
Curves | w
02
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1.0 1.5 20 25 3.0 35
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| v
[select the river for Bridge/Culvert Editing

Gambar 4.40 Tampilan lantai jembatan (deck)

5) Kilik icon pier untuk menginputkan data pilar pada jembatan.

File View Options Help
river: [T ~ Apply Data | + e
Reach: [Tugasakhir =] River sta.: [6.5 =] 4t
Description | =
Bounding XS's: 7 |G | Distance between: 0.5 (m)
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.0 Legend
—
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.
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fAbutment| &
. U
w
Bridge 0z
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s 0.0
Golen 1.0 15 20 25 3.0 35
RS=6.5 Downstream (Bridge)
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=
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]
Hlb | B 0s
Curves | W
02
Bridge
Design 0o
1.0 15 20 25 3.0 35
Station (m) E
| v
[Belect the river for Bridge/Culvert Editing 105, 22

Gambar 4.41 Icon pier

6) Isikan data pilar jembatan meliputi lebar dan elevasi pilar di hulu dan
hilir pada Pier Width dan Elevation - isikan letak pilar jembatan di
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hulu dan hilir pada Centerline Station Upstream dan Downstream —>

OK.

Add | Copy | Deletel

—Floating Pier Debris

_I"'“" on... _I"'“" off... | ™ Apply floating debris to this pier
Set Wd/Ht for all ... I Debris Width:

rers 1~ 3|1
Del Row I Centerline Station Upstream

Ins Row I Centerline Station Downstream

Debris Height:

Lpstream Downstream

Pier Width | Elevation | Pier Width | Elevation

0.0782 0.21 0.0782 0.19

0.0762 0.36 0.0762 jo.34

-]

oK | Cancel | Help | Copy Up to Down |

Gambar 4.42 Data pilar jembatan

File View Options Help
River: - fopyosta | + ]
Reach: |Tugasakhir = | River Sta.: 6.5 | ﬂﬂ
Description | =
Bounding ¥5's: 7 3 Distance between: 0.5 {m)
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1.0 Legend
—
Pier 0.8 Ground
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E Bank Sta
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[
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= X
3
W
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Curves | W
0.2
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1.0 15 20 25 3.0 35
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K| v
[elect the river for Bridge/Culvert Editing 254 84

Gambar 4.43 Tampilan pilar jembatan

7) Klik icon sloping abutment untuk menginputkan data abutment

jembatan.
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File View Options Help

River: = ApplyData_ | -+t

Reach: ITugasAHw LI River Sta.: |6.5 LI ﬂﬂ
Description I J
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Gambar 4.44 Icon sloping abutment

8) Kilik add dan isikan data pangkal jembatan di ujung kanan - OK.

Add | Copy | Delete | Abutment # I v ﬂﬂ Add | Copy | Delete |Abutment # I vl ﬂ ﬂ
Del Row | Ins Row | Del Row Ins Row
Select Abutment to Edit _I _I
Downstream Lpstream Downstream
Steton | Flevation | Staton | Blevation [+ Station | Elevation | Staton | Elevation ||«

113 0.45 13 0.43 | _1]2.81 0,45 281 0.43
2|15 0,95 15 0.3 2]251 0.95 291 0.93
3|55 0.95 1.55 093 3| 2.96 0.95 2.9 0.93
4| 1.65 0.45 1.65 0.43 4| 2.96 0,45 2.9 0.43
3] il
6] 6

7 A 7 Al

oK | Cancel | Help | Copy Up to Down | oK | Cancel | Help | Copy Up to Down |
Jselect Abutment to Edit [elect Abutment to Edit

Gambar 4.45 Tampilan data abutment jembatan
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File View Options Help
River: |flume vl Apply Daka I + i
Reach: [Tugasakhir | River sta.: [6.5 =] 3|1
Description | J
Bounding X5's: 7 6 Distance between: 0.5 {m)
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Gambar 4.46 Tampilan abutment jembatan
9) Klik icon HTab Param. Isi elevasi muka air pada head water

maximum elevation. Kemudian klik OK.

File View Options Help
River: |flume - Apply Data + i
Reach: [Tugasakhic | River Sta.: [6.5 ~| ﬂﬂ
Description | J
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Gambar 4.47 Icon HTab Param
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Mumber of paints on free flow curve: 50

Mumber of submerged curves: 50

B
o
—

Mumber of points on each submerged curves: |20

Apply number of points to all bridges and culverts I

Head water maximum elevation: 0.43
Tail water maximum elevation (Optional):

Maximum Flow {Recommended):

n

oK | Cancel

Gambar 4.48 Tampilan data parameter hidraulik

J| File View Options Help

River: Iﬁume vl Apply Data I + .l
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Gambar 4.49 Hasil input data bridge culvert data
7) Menginput data debit untuk aliran permanen (steady flow).
a. Pilih menu edit - steady flow data - file > new flow data untuk
membuat file “steady flow” kemudian pilih folder untuk menyimpan data
- OK.
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File Options Help

Enter/Edit Number of Profiles (32000 max): Il— Reach Boundary Conditions ... | Apply Data |
Locations of Flow Data Changes

River: Iﬂume LI Add Multiple. .. |

Reach: ITugasAkhir LI River Sta.:|10 d Add A Flow Change Location |

Profile Names and Flow Rates

Edit Steady flow data for the profiles {m3/s)

Gambar 4.50 Tampilan kotak dialog steady flow data
Isikan data debit pada kolom PF1 dengan mengklik tombol reach
boundary conditions. Pada kolom upstream dan downstream klik tombol
normal depth kemudian diisi dengan nilai kemiringan saluran. Klik save

flow data pada menu file untuk menyimpan data debit.

File Options Help
Enter [Edit Number of Profiles (32000 max): Il Reach Boundary Conditions ... | Apply Data |

Locations of Flow Data Changes

River: Iﬁume LI Add Multiple... |
Reach: ITugasAkhir LI River 5ta.:|10 LI Add A Flow Change Location |

Profile Names and Flow

Flow Change Location

lEdit Steady flow data for the profiles (m3/s)

Gambar 4.51 Data debit yang telah diinput
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& Setboundary for all profiles ¢ Set boundary for one profile at a time

Available Ext

Known W.5. Critical Depth Rating Curve |

d Boundary ition Locations and Types
Profile |Jpstream Downstream
all Mormal Depth 5 = 0.0358

Steady Flow Reach-Storage Area Cptimization .. |

Enter to make the boundary for selected location normal depth.

Gambar 4.52 Input data upstream dan downstream
8) Menampilkan simulasi debit steady yang telah dibuat.
Klik icon perform a steady flow simulation pada HEC-RAS -> file = new
plan untuk meyimpan data dan isikan kolom Short ID dengan nama - OK.

Pilih Mixed pada Flow Regime kemudian klik compute - close.

X

File Edit Run View Options GISTools Help

= e == SED ! = HT. 2] 5 "
5|6 <(s|5/6] il lalsE o Pl elumsby ol
Project: [TAgerusanlokal2 d:\semester 7\Tugas Akhirtarunning \TAgerusaniokal2. prj r‘g
Plan: | |
Geometry: heometr\rDam H:\semester 7\Tugas Akhir\tarunning{TAgerusanlokal 2.g01
Steady Flow: IstedyDatdZ H:\semester 7Tugas Akhir\tarunning{TAgerusanlokal 2. fo 1
Unsteady Flow: | |
Description : I J ISI Units

Gambar 4.53 Icon perform a steady flow simulation
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File Opticns Help

Plan : Plan 01 ShortD  |5lan01

Geometry File ; IGenmeh'yDaE
Steady Flow File : Isted-!ﬂ:]amz

Plan Description : | : :
—Flow Regime |Flow associated with the current planl— J

i~ Suberitical

" Supercritical

* Mixed

—Optional Programs

[™ Floodplain Mapping

Compute

linter,."Edit short identifier for plan (used in plan comparisons)

Gambar 4.54 Tampilan kotak dialog steady flow analysis

Write Geometry

Layer: Conpiee 1 |
- Steady Flow

River: flume RS 1

Reach:  TugasAkhir Node Type:  Cross Section

Profile:  PF1

e 1
[~ Computation Messag
Plan: 'Plan 01' (TAgerusanlokal2.p01)

iSimulation started at: 30Mar2017 11:46:17PM
lUsing 64 Bit Computation Engines

River ted in 8 ms
(Computing X5 Interpolation Surfaces

%S Interpolation Surfaces generated in 171 ms
(Completed Viriting Geometry

\Writing Event Conditions
Event Conditions Complete

Steady Flow ion HEC-RAS 5.0.3 2016

Finished Steady Flow Simulation

(Computations Summary

tation Task
(Completing Geometry 3
Steady Flow C 1
(Complete Process 5

Pause Take Snapshot of Results

Gambar 4.55 Tampilan compute steady flow analysis
9) Menginput data hidraulik untuk simulasi gerusan pada pilar.
a. Kilik icon hydraulic design computations - file = new hydraulic design
data - isi nama file dan simpan pada folder yang ditentukan - OK.
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Title File Name Selected Folder  Default Project Folder | Documents |
|desain hidraulik |TAgerusanInkal2.h” d:\semester 7{Tugas Akhir\tarunning

a sssss ter 7
A Tugas Akhir

oK | Cancel | Help ‘ Create Folder ... | |Qd: [qunadi] j

[gelect drive and path and enter new Title,

Gambar 4.56 Kotak dialog new hydraulic design data

b. Mengisi data untuk simulasi gerusan pilar, diantaranya :

Pilih pier untuk mensimulasi gerusan yang ada dipilar

Klik maximum V1 Y1

Pada pier# pilih apply to all piers

Pada shape pilih bentuk pilar (square nose:ujung pilar berbentuk kotak
; round nose:ujung pilar berbentuk lingkaran ; cylindrical:pilar
berbentuk lingkaran ; sharp nose:ujung pilar berbentuk tajam; group
of cylinders: pilar dari kumpulan lingkaran)

Pada ‘a’ isi dengan tebal pilar

Pada D50 isi dengan diameter sedimen saat 50%

Y1 diisi dengan kedalaman aliran hulu

V1 diisi dengan kecepatan rata-rata

Frl akan terisi secara otomatis

Pada method pilih CSU equation untuk menggunakan persamaan CSU

K1 diisi dengan faktor koreksi bentuk penampang pilar

Angle diisi berdasarkan sudut datang aliran pada pilar

L diisi dengan panjang pilar

K2 diisi dengan faktor koreksi arah datang aliran air

K3 diisi dengan faktor koreksi kondisi dasar permukaan dan gundukan

K4 diisi dengan faktor koreksi ketahanan dasar saluran

Pada D95 isi dengan diameter sedimen saat 95%
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Klik compute untuk memulai simulasi gerusan

File Type View Help

Title:  fhidravlik desain pilar kansul HD File: [5;\semester 7iTuaas Akhirtarunnina\TAcerusaniokal2. h02
River:  [fume ] profie: [pr1 | Defaults Apply
Reach: [TugasAkhir | River sta.: 6.5 8R =] 41 Compute | _Report... |
Contraction £Fier.] Abutment | Bridge Scour RS = 6.5
 Maximum¥1¥1l 1 Local V1Yl 10 Legend
Pier #  [Apply to Allpiers  ~| frp—
shape:  [Round nose | ——
Ground
a 0.08  pso: fo.s8 . 3
e Bank Sta
i 0.02  vi: 053 Fri: | 0.860
Method [CSU equation =l =
E
<
) £ 06
CSU's Eqn. Spedific Data 1
H
Ki: 1.00 i
Ange: 0.0 1 fos
K2: .00 0.4
K3: [1.1 - Clear-Water Scour |
pes:  [Les k& [o.40
)
10 15 20 25 3.0 35

"Fruellch's Eqn. Specific Data

& phi: [1.00 Station (m) _'j
3

Il 187,37

Gambar 4.57 Langkah mengisi data simulasi gerusan

File Type View Help

Title:  hidrauik desain oiar kapsul HD File: [d:\semester 7\Tugas Akhir\tarunnina\TAcerusaniokal2.h02
River: [fume x| profie:  [pF 1 ~| Defaults apply
Reach: |Tugasb.kmr j River Sta.: |6.5 BR LI ﬂﬂ Compute | Report... |
Contraction Pier | Abutment | Bridge Scour RS = 6.5 ~
@ Maximum V1Yl " Local V1Y1 10 Legend
Pier #  [apply to Ml Piers ~| =
Shape:  |Round nose ~| Ry
a: ooz oso: fo.ss 08 s
ank Sta
Yo [z wvi: o5z r 080
el [t &l Total Scour
etho equation = 08
£
5
C5U's Eqn. Specific Data '
H
Ki: 100 [t
Angle: Jooo 1 Joas2
k@ [0 o T
K3 [1.1-Clear-Water Scour |
pes:  [1ss k& o0
0.0
10 15 20 25 3.0 35

|'FrDEh\:h‘s Eqn. Spedific Data

o Phi: |1.00 Station (m) _'j
3

4

Contraction Scour
Not computed

Pier Scour

Al Piers: Ys(m): 0.5
Froude #: 1.27
Equation:  CSU equation

Gambar 4.58 Hasil simulasi gerusan pada pilar



